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Abstrak: Gagal ginjal kronik merupakan gangguan fungsi renal dimana keadaan tubuh gagal untuk
mempertahankan metabolisme, keseimbangan cairan, serta elektrolit yang membutuhkan terapi
hemodialisa dalam jangka panjang. Komplikasi yang terjadi saat hemodialisa adalah hipertensi,
hipotensi, kram otot, muntah, dan mual. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan adalah
tingkat self-efficacy. Penelitian ini menggunakan metode literature review. Dengan hasil bahwa
hipertensi intradialisis adalah salah satu faktor penyulit durante HD. Faktor yang terkait dengan self
efficacy dan kualitas hidup pasien diantaranya usia, pasien yang tinggal dengan keluarga, dan pasien
dengan penyakit komorbid. Pelatihan program self-care dapat meningkatkan efikasi diri pada pasien.
Disimpulkan bahwa hipertensi intradialisis dipengaruhi oleh karakteristik usia, jenis kelamin, IDWG
lebih dari normal, lama hemodialisa, serta jumlah obat antihipertensi yang dikonsumsi. Self-efficacy
dibagi menjadi 2 yakni efikasi diri tingkat tinggi dan efikasi diri tingat rendah. Efikasi diri yang
tinggi dan kualitas hidup yang sangat baik membuat pasien patuh terhadap proses pengobatan.
Ketidakmampuan dalam diri pasien untuk menyesuaikan diri dengan kondisi penyakitnya
mengakibatkan penurunan kualitas hidup.

Kata Kunci: Hemodialisa, Komplikasi, Efikasi diri, Hipertensi intradialisis, Berat badan intradialisis.

Abstract: Chronic kidney failure is a disorder of function in which the body fails to maintain metabolism, fluid
balance, and electrolytes that require long-term therapy of hemodialysis. Complications that occur during
hemodialysis are hypertension, hypotension, muscle cramps, vomiting, and nausea. One of the factors that
influence success is self-efficacy. The research method is literature review. The results described that
intradialysis hypertension is one of the difficult factors for durante HD. Factors related to self efficacy and
quality of life of patients who are approved Age, patients living with family, patients with comorbid diseases.
Self-care training programs can increase self-efficacy in patients. The conclusion is intradialysis hypertension
based on the characteristics of age, sex, IDWG more than normal, length of hemodialysis, the amount of
antihypertensive drugs consumed. Self-efficacy is divided into 2, namely high self-efficacy and low self-efficacy.
High self-efficacy and a very good quality of life make patients neat and obedient to the treatment process. The
inability of a patient to adjust to his illness is a decrease in quality of life.

Keywords: Hemodialysis, Complications, Self efficacy, Intradialysis hypertension, Intradialysis weight gain.
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PENDAHULUAN

Penyakit gagal ginjal kronik merupakan gangguan organ fungsi renal yang mana keadaan tubuh
gagal untuk mempertahankan fungsinya meliputi keseimbangan metabolisme, keseimbangan
cairan, serta elektrolit yang membutuhkan program terapi terapi dalam jangka panjang dengan
terapi hemodialisa (Bayhaki dan Hasnelim 2017). Penyakit gagal ginjal menjadi peringkat ke-27
sebagai penyebab dari kematian di dunia. Pada tahun 2010 peringkat gagal ginjal kronik sebagai
penyebab kematian di dunia naik menjadi urutan nomor 10 (Riset Kesehatan Dasar, 2018). Terapi
hemodialisa adalah tindakan pengobatan yang digunakan untuk pasien gagal ginjal yang memiliki
tujuan bertahan hidup. Namun, terapi ini juga memiliki efek samping pada kondisi fisik maupun
psikologis pada penderitanya (Kementrian Kesehatan, 2018). Komplikasi yang terjadi saat
hemodialisa adalah hipertensi, hipotensi, kram otot, muntah, dan mual (Rahmawati dan Padoli,
2017).

Berdasarkan data laporan Indonesian Renal Registry (IRR), 49% penyebab kematian pasien
hemodialisa adalah gangguan kardiovaskular. IRR pada tahun 2015 mencatat untuk komplikasi
hemodialisa yang paling sering muncur adalah hipertensi sebanyak (38%) selanjutnya komplikasi
lain yang tejadi adalah hipotensi (15%). Analisis penyulit dominan selama intradialisis yang sering
muncul pada pasien yang menjalani hemodialisa (HD) adalah hipertensi (54,4%) (Dewi dan Parut,
2019). Hipertensi intradialisis merupakan perubahan tekanan darah yang meningkat pada saat proses
hemodialisis. Tekanan darah pre-hemodialisa bisa saja normal, dan mungkin mengalami
peningkatan selama dilaksanakan hemodialisa. Peningkatan tekanan darah ini dapat terjadi karena
adanya peningkatan berat badan selama dialisis (Dewi dan Parut, 2019). Beberapa faktor psikososial
yang berhubungan dengan peningkatan Intra Dialitic Weight Gains (IDWG) meliputi faktor dari
pasien, asupan cairan yang dikonsumsi, kurangnya kontrol rasa haus, tingkat self efficacy, dukungan
keluarga, dan faktor stress (Ipema et al, 2016).

Self-efficacy efektif untuk meningkatkan kepatuhan pada pasien hemodialisa terhadap
pengobatan pasien yang dijalani. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan adalah self-
efficacy. Self-efficacy berkaitan dengan harapan terhadap kemampuan diri dalam mengatasi tantangan
atau kondisi sakit yang dihadapi, dan harapan terdahap kemampuan diri untuk tingkah laku yang
trampil, serta harapan terhadap diri sendiri untuk dapat menghasilkan perubahan hidup yang
positif. Pasien dalam ini dapat menjalani pengobatan, mengikuti diet yang tepat, dan melaksanakan
perubahan gaya hidup sesuai dengan anjuran pelayanan kesehatan.

Pasien dengan gagal ginjal perlu self-efficacy yang tinggi untuk mempertahankan hidupnya.
Tingkat Self-efficacy = pada pasien terhadap pembatasan cairan yang dikonsumsi dapat
mempengaruhi IDWG. Asupan cairan yang berlebih pada pasien hemodialisis dapat mengakibatkan
volume cairan dalam tubuhnya sehingga dapat menimbulkan komplikasi kardiovaskular (Shestha
dan Smydayak, 2016). Self-efficacy akan menunjang tingkat kepatuhan seseorang dalam pengobatan
sehingga hasil dari self efficacy yang tinggi akan berdampak pada pasien untuk meningkatkan
tingkat kesembuhan dan percaya diri. Percaya diri yang baik pada pasien dapat meningkatkan
kualitas hidup (Suhardjono, 2015).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kajian literatur (literature review) dengan beberapa jurnal yang
sudah dilakukan penelitian berkaitan dengan hipertensi intradialisis dan self efficacy pada pasien
gagal ginjal kronik melalui penelusuran Pubmed, Neliti, dan Google Scholar dengan kata kunci self
efficacy in hipertension intradialysis dalam kurun waktu 2015-2020. Study literature ini dilakukan
dengan menganalisa hasil penelitian meliputi faktor yang menyebabkan hipertensi intradialisis dan
self efficacy pada pasien dengan gagal ginjal kronik. Sebelum penulis menulis pembahasan
berdasarkan jurnal, penulis melalui beberapa tahap diantara lain pemilihan tema dengan di
konsulkan pembimbing, pencarian jurnal, kemudian ditulis ke dalam format yang telah ditentukan.
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Dari hasil literature dapat diketahui faktor apa saja yang menyebabkan hipertensi intradialisis dan
self efficacy pada pasien yang menjalani hemodialisa untuk meningkatakan kualitas hidup.

HASIL

Hubungan Inter Dialitic Weight Gains (IDWG) Dengan Terjadinya Komplikasi Durante
Hemodialisis Pada Paisen Gagal Ginjal Kronik

Metode yang digunakan adalah crossectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Universitas Sumatera Utara pada tangal 06-11 Agustus 2018. Penelitian memaparkan data demografi
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, berat badan, lama hemodialisa, IDWG, dan komplikasi.
Mayoritas responden berusia <60 tahun sebanyak 43 orang dan >60 tahun sebanyak 17 orang.
Responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 36 orang dan jumlah responden perempuan
sebanyak 24 orang. Latar belakang pendidikan mayoritas di bangku SMA sebanyak 41 orang,
Perguruan Tinggi sebanyak 17 orang, tingkat SMP 1 orang, sedangkat tingkat SD ada 1 orang.

Berat badan kering responden berasa pada berat 60-90 kg sebanyak 48 orang, berat badan
kering <60 kg ada 11 orang, dan berat badan kering > 90 kg tedapat 1 orang. Lamanya terapi
hemodialisis mayoritas responden sudah menjalanin hemodialisis selama 1-3 tahun sebanyak 54
orang, responden yang menjalani hemodialisis >3tahun sebanyak 6 orang. IDWG pada responden
yang memiliki IDWG rendah sebanyak 33 orang, sedangkan lainnya memiliki IDWG berat
berjumlah 21 orang, dan IDWG ringan berjumlah 6 orang. Komplikasi yang terjadi sebanyak 33
responden tidak mengalami komplikasi HD, dan 27 orang mengalami komplikasi. Komplikasi
hiprtensi sebanyak 20 orang, sedangkan 7 responden mengalami hipotensi.

Berdasarkan pengamatan lapangan oleh peneliti pasien dengan IDWG Ringan dan IDWG
sedang dapat menjalani HD dengan nyaman. Pada pasien dengan IDWG Sedang sampai Berat
mayoritas mengalami kompikasi. Beberapa hal yang dijadikan pasien diantaranya mengeluh cuaca
yang kebetulan sedang panas sehingga meningkatkan rasa haus, paisen memang sengaja
mengkonsumsi cairan berlebih karena sudah biasa dengan penambahan berat badan yang banyak
dan pasien menganggap cairan tersebut dapat dibuang bersamaan proses HD. Sebagian pasien
merasa biasa-biasa saja karena gejala yang timbul sebatas kaki bengkak dan sesak yang belum
begitu menganggu (Wibowo dan Siregar, 2020).

Hubungan Efikasi Diri Dengan Kualitas Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani
Hemodialisis

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelatif dengan pendekatan cross-sectional. Waktu
penelitian 5-8 maret 2018, Sampel dalam penelitian ini 76 responden. Kuesioner yang digunakan
dengan kuesioner efikasi diri yaitu general self-efficacy scale yang ditambah 10 pertanyaan oleh
peneliti dan menggunakan kuesioner kualitas hidup WHOQoL-BREF. Hasil penelitian di dapatkan
haasil bahwa skor efikasi pada responden Efikasi diri rendah sebanyak 9 orang (11.8%), Efikasi diri
sedang 41 orang (53.9%), sedangkan efikasi tinggi 26 orang (34.2%). Pada proses efikasi diri pasien
memiliki proses kognitif yang baik berarti penetapan tujuan pasien dipengaruhi oleh kemampuan
diri. Pasien percaya akan kemampuan dirinya dalam menjalani proses hemodialisa. Fungsi kognitif
memungkinkan pasien untuk memprediksi kejadian sehari-hari yang akan berdampak pada masa
depannya. pasien dengan gagal ginjal kronik jika mempunyai keyakinan yang tinggi terhdap status
kesehatannya maka pasien akan lancar dalam proses pengobatan yang sedang dijalani.

Efikasi diri dapat diubah ditingkatkan atau di turunkan melalui salah satau atau kombinasi 4
sumber yaitu pengalaman performasi, pengalaman vikarius, persuasi sosial, dan pembangkitan
emosi. Skor kualitas hidup kategori cukup 6 orang (7.9%), mayoritas pasien dengan kualitas hidup
baik sebanyak 52 orang (68.4%), responden dengan kualitas hidup sangat baik berjumlah 18 orang
(23.7%). Pasien yang memiliki hidup sanat baik dan efikasi diri tinggi lebih memilih untuk
melakukan segala hal dengan biasa seperti sebelum pasien menjalani hemodialisa.
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Pasien sadar apabila pasien menganggap itu adalah suatu masalah maka akan mempengaruhi
segala proses pengobatan yang dijalani. Pada pasien yang memiliki keyakinan tinggi maka akan
percaya bahwa hemodialisa adalah proses untuk sembuh. Pada pasien dengan kualitas hidup cukup
dan tingkat efikasi diri rendah dikarenakan pasien tidak memiliki keyakinan dalam pengobatan.
Pasien merasa terbebani oleh terapi hemodialisa, tidak dapat beradaptasi dengan keadaan dalam hal
ini dapat mempengaruhi kuualitas hidup dari segi fisik, psikologis, sosial maupun lingkungan.
Ketidakmampuan pasien dalam menyesuaikan diri dengan penyakitnya akan berdampak negatif
seperti penurunan kualitas hidup. Efikasi diri memiliki peran inisiasi dan pemeliharaan perilaku
kesehatan, sehingga diyakini bahwa peningkatan efikasi diri pada perilaku kesehatan akan
mengakibatkan perbaikikan kesehatan dan dapat menigkatkan perilaku serta kualitas hidup
(Wakhid, Wijayanti, dan Liyanovitasari, 2018).

Clinical Characteristics Of Patients With Intradialitic Hypertension

Dilakukan kepada 34 responden dengan periode empat minggu berturut-turut (12 sesi
hemodialisis) dengan tekanan darah dipantau sebelum, selama dan setelah sesi hemodialisis.
Hipertensi intradialisis adalah muktifaktoral meliputi volume berlebih peningkatan aktivitas sistem
saraf simpatik, ketidakseimbangan elektrolit terumata natrium dan kalsium, penggunaan obat
antihipertensi. Hasil penelitian menunjukkan pasien dengan hipertensi intadialisis terjadi pada usia
rentang lebih tua dengan jenis kelamin laki-laki. Pada pasien yang lebih tua akan memiliki nilai
albumin dan keratinin serum yang rendah dan berat badan kering yang lebih rendah, sehinggadapat
dijelaskan dengan asumsi bahwa pasien ini cenderrung mengalami kekurangan gizi yang
mengakibatkan mengkonsumsi lebih banyak cairan.

Bertambahnya berat badan pada pasien hipertensi intradialitic merupakan hasil dari asupan
intradialitic yang lebih tinggi dan secara klinis dapat terjadi peningkatan volume ekstraseluler.
Pasien dengan hipertensi intradialisis memiliki nilai natrium serum yang lebih rendah. Gradien
natrium positif dapat meningkatkan rasa haus yang mengarah pada peningkatan asupan cairan dan
ekspansi volume esktraseluler dan berakibat hipertensi. Penelitian ini memaparkan bahwa pasien
dengan hipertensi intradialis lebih banyak menggunakan obat antihipertensi. Obat yang digunakan
adalah dengan golongan ACE-inhibitor dan angiotensin reseptor bloker (Eftimovska et al, 2015).

Dialysis-releated Factors Affecting Self Efficacy and Quality Of Life in Patients on Haempdialysis:
A Cross-sectional Study From Palestine

Dilakukan kepada pasien CKD yang menjalani HD di 12 pusat dialisis yang berbeda di
palestina. Self efficacy dinilai menggunakan Chronic Disease Six-Item Scale (SEMCD-6) yang meliputi
kontrol gejala, fungsi emosional, fungsi peran, dan komunikasi dengan dokter. Skala penilaian 10
point, setiap pertanyaan memiliki skor yang bervariasi 1 hingga 10(1=sama sekali tidak percaya diri;
10 sangat percaya diri). Kualitas hidup pada penelitian ini menggunakan kuesioner EQ-5D-5L.
Karakteristik demografi usia reponden antara 30 dan 60tahun (61.1%). Mayoritas responden adalah
laki-laki (61.8%). Responden yang sudah menikah (74.2%). Pasien sebagian besar sebagai pengguran
(79.9%), dan hampir seluruh responden tinggal bersama keluarga (94.3%). Lamanya hemodialisis
yang dijalan berkisar 6 bulan hingga 252 bulan, mayoritas kurang dai 48 bulan (72.4%). Sebagian
besar memliki satu penyakit kronis (83.3%).

Penelitian ini menyimpulkan faktor yang terkait pada self efficacy meliputi usia manula, pasien
yang hidup dengan keluarga, dan pasien dengan penyakit kronis. Kualitas hidup yang buruk
dikaitkan dengan responden dengan latar belakang tingkat pendidikan yang rendah, tingkat self
efficacy yang rendah, dan penyakit kronis. Penelitian ini menyebutkan bawah penilaian self efficacy
pasien yang menjalani HD sangat penting. Dokter mungkin mengadakan pelatihan self efficacy untuk
memperkuat kepercayaan pasien HD. Kepercayaan dalam melakukan perilaku perawatan diri dapat
mengarah pada peningkatan kualitas hidup pasien HD (Mousa et al, 2018).
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Effect of Self-Care Education By Face-to-Face Method on the Quality of Life in Hemodialysis
Patients

Dimana jumlah responden adalah 50 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok yakni
kelompok kontrol dan kelompok perlakuaan. Kelompok kontrol hanya menerima perawatan rutin
di unit hemodialisis. Pada kelompok perlakuan mendapatkan pendidikan dengan tatap muka 60
menit sebelum memulai dialisis dan mendapatkan buku paduan intruksi. Hasil penelitian
menunjukkan bawah data demografi pasien seperti usia, jenis kelmin, tingkat pendidikan, status
perkawinan, pekerjaan, tingkat pendapatan, lamanya dialisis, dan durasi dialisis tidak memiliki
peredaan yang signifikan. Dalam studi yang sampai sekarang dilakukan di bidang gagal ginjal dan
hemodialisa di Iran, penilaian kualitas hidup pada pasien dengan mekanisme stress telah diselidiki
lebih lanjut.

Dimensi kualitas hidup pada penelitian ini diukur pada awal penelitian kedua kelompok
menunjukkan bahwa presentase yang signifikan dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
memiliki kualitas hidup yang rendah. Meningkatkan self efficacy sangat penting untuk perawatan
pasien dengan hemodialsis. Adanya pelatihan yang memadai di unit hemodialisa dengan
meningkatkan tingkat kesadaran, fungsi fisik, dan kesehatan mental dengan demikian dapat
meningkatkan kualitas hidup. Penelitian ini memaparkan perbandingan rata-rata setelah
pendidikan self care dalam kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan dimensi kualitas hidup
yang berbeda pada pasien hemodialisis dibandingan dengan sebelum dilakukan pendidikan
kesehatan (Ghadam et al, 2016).

PEMBAHASAN

Hipertensi intradialis merupakan peningkatan tekanan darah sistolik atau Systolic Blood Pressure (SBP)
>10 mmHg. Rata-rata tekanan darah akan mengalami penurunan pada saat dilaksanakan HD sesi
pertama serta akan mengalami peningkatan di sesi ke empat. Peningkatan teknan darah ini dapat
terjadi karena peningkatan jumlah berat badan selama interdialitik. Semakin tinggi nilai IDWG pada
pasien yang menjalani terapi hemodialisa maka semakin tinggi resiko untuk terjadinya komplikasi
intradialisis. Apabila faktor-faktor penyulit selama intradialis dapat dimimalkan, maka kulitas hidup
pasien dengan hemodialisa dapat ditingkatkan (Dewi dan Parut 2019). Pasien yang mengalami
hipertensi intradialisis memiliki karakteristik usia lanjut, IDWG lebih dari normal, lama hemodialisa,
jumlah obat antihipertensi yang lebih banyak dibandingkan dengan pasien tanpa hipertensi
intradialisis (Aji, 2018).

Berat badan dialisis berhubungan dengan jumlah cairan yang dikonsumsi oleh pasien.
Pembatasan cairan merupakan salah satu aturan yang diberikan pada pasien gagal ginjal kronis
untuk pencegahan komplikasi intradialisis yang dapat memperburuk keadaan pasien. Mayoritas
responden berusia < 60 tahun yaitu sebanyak 43 orang (71.7%) dan usia > 60 tahun sebanyak 17
orang. Jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (60%) dan peremuan 24 orang (40%) (Wibowo dan
Siregar, 2020). Menurut penelitian Eftimovska et al (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
kelamin laki-laki lebih sering mengalami hipertensi intradialisis dengan usia yang lebih tua.
Perbandingan 60% air total tubuh akan membentuk berat badan pada laki-laki. Pada jenis kelamin
perempuan hanya erkisar 50%. Jenis kelamin laki-laki memiliki struktur organ yang lebih banyak
dipenuhi oleh otot, sedangkan pada perempuan didomisili banyak lemak. Lemak adalah suatu zat
yang bebas air sehingga akan membuat presentase air dari berat badan lebih sedikit (Prika dan
Herlina, 2019). Karakteristik untuk terjadi hipertensi intradialisis ini diantaranya pada usia yang tua.
Usia rentang 40-70 tahun pada laju filtrasi glomelurus akan menurun secara progresif hingga 50%
(Alfiyanti, Setyawan, dan Ksusuma, 2015).
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Lamanya hemodialisa pada penelitian Siam, Isro’in dan Nurhidayat (2019) menunjukkan
hasil bahwa 18 reponden (34%) diantaranya telah menjalani hemodialisa <12 bulan, 20 responden
lainnya >12 bulan. Pada pasien yang sudah lama menjalani hemodialisa cenderung memiliki lebih
banyak informasi tentang bagaimana perawatan untuk mengontrol jumlah asupan cairan agar tidak
terjadi peningkatan berat badan yang berlebih. Pasien dengan status lama yang menjalani terapi
hemodialisa akan memberikan peluang bagi pasien untuk lebih adaptive dengan program
penobatan yang sudah dijalani. Sebaliknya pasien baru yang menjalani terapi hemodialisa
cenderung maladaptive terhadap program terapi yang dijalani. Pada pasien baru memiliki potensi
untuk melanggar diit karena belum terbiasa sehingga menghambat kepatuhan program terapi.
Lama menjalani hemodialisa dengan berbagai pengalaman dan pengetahuan yang didapat selama
proses perawatan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pasien dialisis (Bayhakki dan Hasneli,
2018). Semakin lama pemjalani terapi hemodialisa maka pasien akan patuh untuk menjalai terapi
hemodialisa dimana responden telah mencapai tahap menerima dan mendapatkan pendidikan
kesehatan dari petugas pelayanan kesehatan tentang hemodialis meliputi efek yang akan dirasakan
(Umaroh, 2015).

Hal yang mempengaruhi IDWG selama hemodilisis salah satunya self-efficacy. Skor efikasi
pada responden Efikasi diri rendah sebanyak 9 orang (11.8%), Efikasi diri sedang 41 orang (53.9%),
sedangkan efikasi tinggi 26 orang (34.2%) (Wakhid, Wijayanti, dan Liyanovitasari, 2018). Pernyataan
ini didukung dengan peneltian oleh Nurokhim, Utami, dan Priyantari (2018) diketahui self-efficacy
pada pasien di ruang hemodialisa RSUD Panembahan Senopati Bantul dengan karakteristik self-
efficacy sebanyak 25 orang (69,4%), self-efficacy rendah terdapat 11 orang (30.6%). Responden yang
memiliki self-efficacy tingkat tinggi dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi seperti pasien
selalu terbuka dengan masalah yang sedang dihadapi dengan keluarga maupun pelayanan
kesehatan, selain itu responden juga memiliki keyakinan dalam diri untuk sembuh, serta mampu
mengontrol intrake asupan cairan.

Pada teori self-efficacy dibagi menjadi dua yaitu self-efficacy tingkat inggi dan self-efficacy
tingkat rendah. Saat mengejakan tugas individu yang mempunyaki efikasi diri yang tinggi
cenderung memilih terlibat langsung, sedangkan individu yang memiliki efikasi diri rendah
cenderung menghindari tugas tersebut. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan mengerjakan
suatu tugas tertentu sekalipun tgas teresebut merupakan tugas yang sulit. Mereka tidak
memandang tgas sebagi ancaman yang harus mereka hindari. Seseorang dengan efikasi diri yang
tinggi juga meningkatkan usaha dalam mencegah kegagalan yang mungkin timbul (Badura dalam
Ghufron dan Risnawati, 2016). Self efficacy dinilai menggunakan Chronic Disease Six-Item Scale
(SEMCD-6) yang meliputi kontrol gejala, fungsi emosional, fungsi peran, dan komunikasi dengan
dokter. Skala penilaian 10 point, setiap pertanyaan memiliki skor yang bervariasi 1 hingga
10(1=sama sekali tidak percaya diri; 10 sangat percaya diri) (Ghadam et al, 2016). Penelitian
Herningtyas (2016) keusioner efikasi diri dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori efikasi diri
dan self care management untuk pasien gagal ginjal yang menjalani hemodilisa. Instrumen ini berisi 32
pertanyaan dengan 3 sub skala. Tiga sub skala ini adalah magnitude, generality, dan strengh, dengan
menggunakan 5 poin skala dari sangat yakin, yakin, ragu-ragu, tidak yakin, dan sangat tidak yakin.
Untuk analisis selanjutnya, kategori total skor efikasi diri menjadi 2 kategori yaitu efikasi baik: x >
112 dan efikasi diri buruk : x <112.

Kualitas hidup berhubungan dengan kondisi penyakit dan terapi yang sedang dijalani oleh
pasien. Pasien dialisis di haruskan bisa melakukan pengaturan manajemen diri yang efektif baik
secara manajemen fisik, manajemen psikologis, manajemen sosial, maupun manajemen lingkungan.
Kemampuan pasien dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam proses hemodialisa dan
memiliki keyakinan yang tinggi dapat membuat sebuah kepercaayaan pada pasien sehingga pasien
dapat menerima penyakitnya dan membentuk motivasi kesembuhan. Pasien dialisis dengan efikasi
diri tingkat tinggi akan bisa berspekulasi bahwa terapi hemodialisa yang sedang dijalani adalah
bagian dari proses untuk meningkatan kualitas hidup yang lebih baik. Efikasi diri tingkat tinggi dan
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kualitas hidup yang baik membuat akan membuat pasien untuk patuh proses pengobatan. Pada
pasien juga akan lebih mensyukuri segala apapun keadaannya saat ini. Seseorang dengan efikasi diri
tingkat yang lebih tinggi akan menggerakan sumber daya pribadi dan sosial mereka secara proaktif
untuk meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik tanpa disertai perilaku negatif.
Ketidakmampuan seseorang dalam proses menyesuaikan diri dengan penyakitnya akan
mengakibatkan hasil yang negatif bagi pendieritanya, seperti penurunan pada kualitas hidup.
Efikasi diri memiliki peran sebagai inisiasi dan pemeliharaan tingkah laku kesehatan, sehingga
efikasi diri diyakini bahwa peningkatan efikasi diri pada perilaku kesehatan akan mengakibatkan
perbaikan kesehatan dan meningkatkan perilaku dalam pemgobatan serta kualitas hidup pada
pasien (Wakhid, Wijayanti, dan Liyanovitasari, 2018).

KESIMPULAN

Hipertensi intradialisis dipengaruhi oleh karakteristik usia,jenis kelamin, IDWG lebih dari normal,
lama hemodialisa, jumlah obat antihipertensi yang dikonsumsi. Hal yang mempengaruhi IDWG
selama hemodilisis salah satunya self-efficacy. Tingkatan Self-efficacy dibagi menjadi 2 yakni self-
efficacy tingkat tinggi dan self-efficacy tingkat rendah. Responden yang memiliki self-efficacy tinggi
dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi seperti pasien selalu terbuka dengan masalah
yang sedang dihadapi dengan keluarga maupun pelayanan kesehatan, selain itu responden juga
memiliki keyakinan dalam diri untuk sembuh, serta mampu mengontrol intrake asupan cairan. Self-
efficacy tingkat tinggi dan kualitas hidup yang sangat baik membuat pasien rutih dan patuh pada
proses pengobatan. Ketidakmampuan dalam diri pasien untuk menyesuaikan diri dengan kondisi
penyakitnya mengakibatkan penurunan kualitas hidup.
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